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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya, Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia dapat menerbitkan bahan ajar Pengolahan Data Perpustakaan pada 
Diklat Automasi Perpustakaan Terintegrasi INLISLite  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dan menindaklanjuti 
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan PelatihanJabatan Pegawai 
Negeri Sipil, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia sebagai instansi pembina diklat 
kepustakawanan melakukan penyediaan kurikulum, dan bahan ajar Pendidikan dan PeEvaluasi, 
diantaranya untuk Diklat Automasi Perpustakaan Terintegrasi INLISLite ini sebagai bagian dari sistem 
kediklatan yang dilaksanakan di Pusdiklat Perpustakaan Nasional.  

Tujuan penerbitan bahan ajar Pendidikan dan Pelatihan Automasi Perpustakaan Terintegrasi INLISLite 
adalah menyediakan bahan ajar yang standar untuk digunakan sebagai panduan oleh pengajar, 
peserta dan penyelenggara dalam proses pembelajaran pendidikan dan pelatihan tersebut. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada penyusun, penyunting dan pembahas naskah bahan ajar 
Pendidikan dan PelatihanAutomasi Perpustakaan Terintegrasi INLISLite ini. Kami sangat 
mengharapkan kritik serta saran dari pembaca untuk penyempurnaan materi bahan ajar ini pada masa 
yang akan datang. 

 

Jakarta,  

Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

 

 

Drs. Widiyanto, M.Si
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelusuran bahan perpustakaan merupakan kegiatan mencari informasi data bibliografis koleksi yang akan 

digunakan oleh pemustaka. Penelusuran bahan perpustakaan dapat dilakukan dengan menggunakan cara 

konvensional maupun penggunaan teknologi informasi.  

Penelusuran bahan perpustakaan dengan menggunakan teknologi informasi saat ini menggunakan Online 

Public Access Catalogue (OPAC). OPAC dikembangkan untuk memudahkan pustakawan dan para 

pemustaka dalam menelusur bahan perpustakaan yang ada di perpustakaan. Dengan OPAC pemustaka 

dapat dimudahkan menemukan bahan perpustakaan yang dicari. Setiap aplikasi automasi perpustakaan 

memasukan fitur OPAC untuk menelusur bahan perpustakaan. 

B. Deskripsi Singkat 

Mata ajar diklat ini membekali peserta dengan pengetahuan konsep penelusuran bahan perpustakaan 

dalam inlislite, penelusuran sederhana, penelusuran lanjut, riwayat penelusuran yang disajikan dengan 

menggunakan metode pendidikan dan pelatihan yang meliputi ceramah, tanya jawab,diskusi, demonstrasi 

dan praktik. 

C. Manfaat Bahan Ajar 

Bahan Ajar Penelusuran Bahan Perpustakaan bermanfaat bagi peserta maupun pengajar diklat. Peserta 

dapat menggunakan bahan ajar ini sebagai sarana belajar mandiri, panduan dalam memahami konsep 

penelusuran bahan perpustakaan serta sebagai materi utama dalam proses pembelajaran di kelas. Pengajar 

juga dapat menggunakan bahan ajar ini sebagai acuan dan kerangka materi pembelajaran sehingga sesuai 

dengan materi yang dipelajari oleh peserta diklat. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Kompetensi Dasar 

Setelah mengikuti mata ajar diklat ini peserta diharapkan mampu melakukan penelusuran bahan 

perpustakaan dalam aplikasi automasi perpustakaan terintegrasi inlis lite. 

2. Indikator Keberhasilan 

Setelah mengikuti mata ajar diklat ini, peserta dapat: 

1. Menjelaskan konsep penelusuran bahan perpustakaan dalam Inlislite 

2. Mempraktikan penelusuran sederhana 

3. Mempraktikan penelusuran lanjut 

4. Mempraktikan penelusuran browse 

5. Mempraktikan pengelompokan hasil penelusuran dengan faset 

6. Mempraktikan pemanfaatan detail cantuman hasil penelusuran  
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E. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok 

1. Menjelaskan konsep penelusuran bahan perpustakaan dalam Inlislite 

1.1 Pengertian penelusuran bahan perpustakaan 

1.2 Tujuan penelusuran bahan perpustakaan 

1.3Fungsi penelusuran bahan perpustakaan  

2. Mempraktikkan penelusuran sederhana 

2.1 Penelusuran Sederhana berdasarkan ruas data 

2.2 Penelusuran sederhana berdasarkan jenis bahan perpustakaan 

3. Mempraktikkan penelusuran lanjut 

3.1 Penelusuran lanjut dengan satu kata kunci 

3.2 Penelusuran lanjut dengan lebih dari satu kata kunci 

4. Mempraktikkan penelusuran browse 

4.1 Browse berdasarkan pengarang 

4.2 Browse berdasarkan subyek 

4.3 Browse berdasarkan penerbit 

4.4 Browse berdasarkan tempat terbit 

4.5 Browse berdasarkan tahun terbit 

5. Mempraktikkan pengelompokan hasil penelusuran dengan faset 

5.1 Faset pengarang 

5.2 Faset Penerbit 

5.3 Faset Lokasi terbitan 

5.4 Faset tahun terbit 

5.5 Faset Subyek 

6. Mempraktikan pemanfaatan detail cantuman hasil penelusuran 

6.1 ketersediaan item koleksi 

6.2 konten digital 

6.3 pemesanan koleksi 

6.4 Tampung cantuman  

6.5 Unduh data katalog 

 

F. Petunjuk Belajar 

Untuk dapat mengerti dan memahami dan mempraktikan seluruh materi pembelajaran dalam bahan ajar 

ini, peserta pelatihan dianjurkan melakukan kegiatan berikut ini : 
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1. Membaca materi bahan ajar secara berurutan dari awal sampai akhir, dari bab satu sampai akhir. Dengan 

sistematika berurut. 

2. Melakukan self evaluation (evaluasi mandiri) terhadap hasil belajar mandiri dengan menjawab kuis atau 

soal latihan yang telah disediakan pada setiap akhir pokok bahasan. 

3. Melakukan ujian sumatif secara komprehensif dari seluruh pokok bahasan yang diuraikan pada mata ajar 

diklat sehingga dapat diketahui daya serap peserta terhadap materi yang terdapat dalam keseluruhan 

bahan ajar ini. 
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BAB II 

KONSEP PENELUSURAN BAHAN PERPUSTAKAAN 

 

 

 

 

A. Pengertian Penelusuran Bahan Perpustakaan 

Perpustakaan sebagai lembaga yang menjadi pusat informasi mau tidak mau harus dapat menghadapi 

kenyataan ‘banjir’ informasi di era yang kita kenal sebagai era informasi ini. Jutaan dan bahkan milyaran 

informasi yang ada harus mampu dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. Namun disisi lain, pengguna 

juga harus pintar dalam memilah dan menemukan informasi yang berada dalam belantara yang seolah 

tidak bertepi. Berbagai isu terkait bagaimana menemukan informasi yang tepat menjadi isu penting pada 

masa sekarang ini. Pengguna harus mempunyai strategi jitu untuk menemukan informasi yang diinginkan 

dan sesuai dengan kebutuhan serta mampu dipertanggungjawabkan secara kualitas. Hal ini disebabkan 

tidak semua informasi yang ada dapat diambil sebagai informasi yang’berguna’ atau ‘valid’ 

Proses menemukan informasi ini dikenal dengan istilah penelusuran informasi.Penelusuran informasi 

(information retrieval) merujuk pada seluruh kegiatan yang meliputi pembuatan wakil informasi 

(representation), penyimpanan (storage), pengaturan (organization), hingga pengambilan (access). 

Upaya ini diharapkan dapat mempermudah pemakai sistem informasi dalam memeroleh informasi yang 

diinginkan secara lebih cepat, tepat, dan akurat. 

Seiring perkembangan teknologi informasi, proses penelusuran informasi berbantuan komputer semakin 

banyak digunakan. Karena itu, dikenal kemudian istilah penelusuran informasi elektronik. Dalam hal ini, 

sistem penyimpanan dan pencarian informasi yang ada telah ditransformasikan ke dalam bentuk 

elektronik. Pemakaian komputer sebagai alat penelusuran informasi dianggap tepat. 

Keberadaan informasi dalam keanekaragaman bentuk media atau sumber tentu menjadikan masalah 

tersendiri dalam bagaimana menemukan kembali informasi yang ada. Apalagi apabila jumlah informasi 

yang beredar sudah mencapai ribuan, jutaan bahkan milyaran. Hal inilah yang kemudian mengapa 

diperlukan adanya media atau strategi untuk mendapatkan informasi secara cepat, tepat dan akurat. 

Proses dalam menemukan informasi inilah yang sering disebut sebagai temu kembali informasi, dimana 

secara spesifik juga akan menyangkut penelusuran informasi. 

  

B. Tujuan Penelusuran Bahan Perpustakaan 

Secara umum, tujuan penelusuran informasi adalah mengurangi usaha pengguna dalam 

menemukan kembali informasi yang relevan. Mengurangi usaha dapat diartikan sebagai: 

1. waktu yang dibutuhkan untuk menemukan informasi, 

2. cara yang dibutuhkan untuk menemukan informasi. 

Pengukuran efektivitas temu kembali informasi dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu:  

1. nilai perolehan (recall),  

Indikator Keberhasilan: Setelah mengikuti mata ajar ini peserta diharapkan mampu menjelaskan 

pengertian, tujuan dan fungsi penelusuran bahan perpustakaan 
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2. nilai ketepatan (precission), dan  

3. nilai jatuhan semu (fallout).  

Adapun metode yang paling umum digunakan adalah nilai ketepatan (precission). 

 

C. Fungsi Penelusuran Bahan Perpustakaan 

Menurut pendapat Yusup (1995 : 76), fungsi katalog secara umum adalah sebagai berikut : 

1. Menunjukkan tempat suatu buku atau bahan-bahan lain dengan menggunakan lambang-

lambang angka klasifikasi dalam bentuk nomor panggil (call number). 

2. Mendaftarakan semua buku dan bahan lain dengan susunan alfabetis nama pengarang, judul 

buku, atau subyek buku yang bersangutan, ke dalam suatu tempat khusus di perpustakaan untuk 

memudahkan pencarian entri-entri atau informasi yang diperlukan. 

3. Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku atau bahan lain di perpustakaan dengan 

hanya mengetahui salah satu dari daftar kelengkapan buku yang bersangkutan. 

 

D. Rangkuman 

Proses menemukan informasi ini dikenal dengan istilah penelusuran informasi.Penelusuran informasi 

(information retrieval) merujuk pada seluruh kegiatan yang meliputi pembuatan wakil informasi 

(representation), penyimpanan (storage), pengaturan (organization), hingga pengambilan (access). 

Upaya ini diharapkan dapat mempermudah pemakai sistem informasi dalam memeroleh informasi yang 

diinginkan secara lebih cepat, tepat, dan akurat. 

 

E. Latihan 

1. Apakah yang dimaksud dengan Penelusuran Bahan Perpustakaan? 

2. Sebutkan Tujuan dan Fungsi penelusuran Bahan Perpustakaan? 

3. Apakah yang dimaksud dengan temu kembali informasi? 
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BAB III 

PENELUSURAN SEDERHANA 

 

 

 

 

 

Model penelusuran yang paling sederhana yaitu hanya dengan sekali penelusuran saja kita sudah 

mendapatkan hasil temuan yang memuaskan. Misalnya saja dengan satu atau dua kata kunci menggunakan 

boolean operator maka penelusuran sudah dapat diakhiri dengan hasil yang memuaskan.  

Penelusuransederhana dilakukan dengan cara mengakses modul OPAC (Open Public Access Catalog) pada 

INLISLite. Penelusuran sederhana merupakan defaultpenelusuran pada OPAC INLISLite. Pada penelusuran 

sederhana terdapat dua kategori penelusuran yang dapat digunakan untuk mempersempit penelusuran 

sehingga hasilnya lebih akurat yaitu Ruas Data dan Jenis Bahan. Diharapkan hasil-hasil keluaran ini dapat 

digunakan lebih lanjut untuk pencarian dengan strategi lain. 

Sifat penelusuran sederhana adalah : 

 perencanaan penelusuran lebih sederhana dan cepat; 

 pencari dapat memasukkan langsung kata/istilah yang dicari ke dalam mesin pencari (search engine), baik 

dengan atau tanpa operator Boolean  

 hanya beberapa istilah yang dipakai; 

 tidak adanya atau sedikit terjadinya iterasi (perulangan) dan interaksi antara pencari dan sistem terbatas; 

 dapat digunakan sebagai verifikasi (pembuktian); 

 hasil dapat segera diketahui; 

 banyak dipakai sebagai pencarian umum; 

 tidak direkomendasikan bagi pencarian yang komprehensif. 

 

Untuk melakukan pencarian sederhana lakukan langkah - langkah berikut : 

1. Buka modul OPAC pada INLISLite 

Indikator Keberhasilan: Setelah mengikuti mata ajar diklat ini, peserta dapat mempraktikkan 

penelusuran sederhana berdasarkan ruas data atau jenis bahan perpustakaan 
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Gambar 1. Halaman awal INLISLite (klik pada tombol OPAC untuk masuk kedalam modul OPAC)  

 

 

Gambar 2. Modul OPAC (Open Public Access Catalog) INLISLite 

 

2. Ketikkan sebuah kata/istilah yang dicari  

3. Pilih Kategori Pencarian Ruas Data (misal : Judul) 

4. Pilih Kategori Pencarian Jenis Bahan (misal : Monograf) 

5. Klik tombol Cari untuk memproses pencarian. 
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Gambar 3. Contoh pencarian pada modul OPAC 

 

 

Gambar 4. Hasil pencarian pada modul OPAC 

 

6. Klik pada salah satu koleksi untuk melihat detail data buku. Detail data yang ditampilkan termasuk 

Eksemplar, Konten Digital, Marc dan Unduh Katalog 
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Gambar 5. Halaman Detail Buku 

 

A. Penelusuran Sederhana Berdasarkan Ruas Data 

Penelusuran sederhana berdasarkan ruas data mencakup Judul, Pengarang, Penerbitan, Subyek, 

Nomor Panggil, ISBN, ISSN, ISMN dan Sembarang. Pilihan Ruas Data ‘Sembarang’ digunakan untuk 

melakukan pencarian pada semua ruas data yang tersedia. 

 

Gambar 6. Pilihan pada Penelusuran Sederhana Berdasarkan Ruas Data 
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B. Penelusuran sederhana berdasarkan Jenis Bahan  

Penelusuran sederhana berdasarkan jenis bahan mencakup: Semua Bahan, Monograf, Terbitan 

Berkala, Skripsi, Tesis, Bahan Grafis, Rekaman Video, Musik, Bahan Kartografis, Bahan Campuran, 

Sumber Elektronik, Rekaman Suara, Film, Bentuk Mikro, Manuskrip dan Bahan Ephemereal. Pilihan 

Jenis Bahan ‘Semua Bahan’ digunakan untuk melakukan pencarian pada semua Jenis Bahan yang 

tersedia. Pilihan pada kategori penelusuran ini bisa ditambahkan atau dihapus melalui modul Back Office 

di menu administrasi Pengaturan Katalog  Jenis Bahan Pustaka. 

 

Gambar 7. Pilihan pada Penelusuran Sederhana Berdasarkan Jenis Bahan  

 

D. Rangkuman 

Penelusuran sederhana merupakan default pencarian pada OPAC INLISLite.Pada penelusuran inidiharapkan 

dengan sekali penelusuran menggunakan satu atau beberapa kata kunci saja kita sudah mendapatkan hasil 

temuan yang memuaskan.Pada penelusuran sederhana terdapat dua kategori penelusuran yang dapat 

digunakan yaitu Ruas Data dan Jenis Bahan. Diharapkan hasil-hasil keluaran ini dapat digunakan lebih lanjut 

untuk pencarian dengan strategi lain. 

 

E. Latihan 

1. Lakukan penelusuran sederhana dengan menggunakan kategori penelusuran Ruas Data ! 

2. Lakukan penelusuran sederhana dengan menggunakan kategori penelusuran Jenis Bahan ! 

 

F. Evaluasi 

1. Apakah yang dimaksud dengan penelusuran sederhana ? 

2. Sebutkan sifat – sifat penelusuran sederhana ! 

3. Pilihan apa saja yang terdapat pada kategori penelusuran Ruas Data ? 
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BAB IV 

 PENELUSURAN LANJUTAN 

 

 

 

 

Penelusuranlanjutan merupakan penelusuran yang lebih detail dibandingkan penelusuran sederhana. Pada 

penelusuran ini melibatkan satu atau lebih kata kunci dan proses penelusuran akan dilakukan pada kategori 

Ruas Data/tag yang dipilih. Jika kata kunci lebih dari satu maka dihubungkan dengan menggunakan operator 

‘dan’, ‘atau’, ‘selain’.  

Penelusuran lanjutan dilakukan dengan cara mengakses modul OPAC (Open Public Access Catalog) pada 

INLISLite kemudian klik Pencarian Lanjut di halawan awal modul OPAC.Pada penelusuran lanjutan terdapat 

empat kategori penelusuran tetap yang dapat digunakan yaitu Jenis Bahan, Target Pembaca, Bahasa dan 

Bentuk Karya.Terdapat juga kategori penelusuran yang boleh lebih dari satu (bisa ditambahkan) yaitu Ruas 

Data. Pilihan kategori penelusuran Jenis Bahan dan Ruas Data sama dengan pada penelusuran sederhana. 

Kategori penelusuran Target Pembaca mencakup : Semua Umur, Anak prasekolah / taman kanak - kanak, 

Anak sekolah dasar, Anak menjelang remaja, Remaja, Dewasa, Kelompok khusus, Umum, Anak dan Remaja. 

Kategori penelusuran Bahasa mencakup : Arab, Cina, Belanda, Inggris, Perancis, Jerman, Indonesia, Jepang, 

Melayu, Persian(Iran), Rusia, Spanyol dan Semua Bahasa.Kategori penelusuran Bahasa mencakup : Bukan 

fiksi atau tidak didefinisikan, Fiksi (tidak dijelaskan secara khusus), Drama, Esai, Novel, Karya humor (satir 

atau bentuk sastra serupa), Surat atau kumpulan surat, Cerita pendek, Bentuk campuran, Puisi, Pidato dan 

Semua bentuk karya.  

 

Gambar 8. Halaman awal OPAC INLISLite 

Indikator Keberhasilan: Setelah mengikuti mata ajar diklat ini, peserta dapat mempraktekan 

penelusuran lanjut dengan satu atau lebih kata kuncidedktikkan penelusuran lanjutan 
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Gambar 9. Halaman awal pencarian lanjut 

 

A. Penelusuran LanjutBerdasarkan Satu Kata Kunci 

Untuk melakukan pencarian lanjut dengan satu kata kunci lakukan langkah - langkah berikut : 

1. Pilih Jenis Bahan Pustaka, Bahasa, Target Pembaca dan Bentuk Karya  

2. Isilah kata kunci sesuai kebutuhan pencarian. 

3. Pilih salah satu kategori ruas data sesuai kata kunci yang diisikan. 

4. Jika sudah selesai klik tombol Cari 

 

Gambar 10. Contoh pencarian dengan satu kata kunci 
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B. Penelusuran LanjutanBerdasarkan Lebih Dari Satu Kata Kunci 

Untuk melakukan pencarian lanjutan dengan lebih dari satu kata kunci lakukan langkah - langkah berikut: 

1. Pilih Jenis Bahan Pustaka, Bahasa, Target Pembaca dan Bentuk Karya  

2. Isilah kata kunci sesuai kebutuhan pencarian. 

3. Pilih salah satu kategori ruas data sesuai kata kunci yang diisikan. 

4. Klik tanda tambah (+) pada samping kanan Ruas Data  

5. Pilih operator logika (dan,atau,selain)  

6. Isilah kata kunci tambahan sesuai kebutuhan pencarian. 

7. Pilih salah satu kategori ruas data tambahan sesuai kata kunci yang diisikan. 

8. Jika sudah selesai klik tombol Cari 

 

Gambar 11. Contoh pencarian lanjutan berdasarkan lebih dari satu kata kunci 

 

Jika masih diperlukan penambahan kata kunci lagi maka lakukan kembali langkah 4 – 7. Untuk menghapus 

kata kunci tambahan klik tanda minus (-) pada sebelah kanan masing - masing ruas data tambahan. 
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C. Rangkuman 

Penelusuran lanjutanmerupakan penelusuran yang lebih kompleks daripada penelusuran sederhana karena 

melibatkan satu atau lebih kata kunci dan proses penelusuran akan dilakukan pada kategori Ruas Data/tag 

yang dipilih. Jika kata kunci lebih dari satu maka dihubungkan dengan menggunakan operator ‘dan’, ‘atau’, 

‘selain’. Pada penelusuran lanjutan terdapat empat kategori penelusuran tetap yang dapat digunakan yaitu 

Jenis Bahan, Target Pembaca, Bahasa dan Bentuk Karya.Terdapat juga kategori penelusuran yang boleh 

lebih dari satu (bisa ditambahkan) yaitu Ruas Data. 

 

D. Latihan 

1. Lakukan penelusuran lanjutan dengan menggunakan satu kata kunci ! 

2. Lakukan penelusuran lanjutan dengan menggunakan lebih dari satu kata kunci ! 

 

E. Evaluasi 

1. Pilihan apa saja yang terdapat pada kategori penelusuran Bahasa ? 

2. Pilihan apa saja yang terdapat pada kategori penelusuran Target Pembaca ? 

3. Operator logika apa saja yang dapat digunakan untuk menghubungkan kata kunci ? 
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BAB V 

 PENELUSURAN BROWSE 

 

 

 

 

Penelusuran Browse merupakan penelusuran yang mengelompokkan dan menghubungkan data 

berdasarkankategori penelusuran. Kategori penelusuran yang digunakan pada penelusuran browse yaitu 

Pengarang, Subyek, Penerbit, Tempat Terbit, Tahun Terbit. Pada penelusuran ini tidak menggunakan kata kunci 

tetapi harus menelusur langsungdi setiap kategori penelusuran. 

 

A. Penelusuran Browse berdasarkan pengarang 

Model penelusuran ini dimulai dengan memilih kategori penelusuran pengarang kemudianmemilih 

apakah akan menampilkan daftar pengarang (alphabetical) atau mempersempit hasil penelusuran 

dengan memilih salah satu kategori penelusuran yang lain. Hasil pencarian berupa katalog dengan 

pengarang yang dimaksud  

Untuk melakukan pencarian browseberdasarkan pengarang lakukan langkah - langkah berikut : 

1. Buka modul OPAC pada INLISLite 

2. Klik pada tab Browse. 

 

Gambar 12. Halaman awal Modul OPAC 

 

Indikator Keberhasilan: Setelah mengikuti mata ajar diklat ini, peserta dapat mempraktekan 

penelusuran browse berdasarkan pengarang, subyek, penerbit, tempat terbit dan tahun 

terbitmpraktikkan penelusuran browse 
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Gambar 13. Halaman awal penelusuran browse 

 

3. Pilih Pengarang pada kategori penelusuran. 

 

Gambar 14. Penelusuran browse dengan memilih kategori penelusuran pengarang 
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4. Pilih salah satu kategori penelusuran yang berkaitan atau langsung mengakses data pengarang 

secara alphabetical. 

 

Gambar 15. Penelusuran browse kategori penelusuran Pengarang - Alphabetical 

 

Gambar 16. Contoh penelusuran browse kategori penelusuran Pengarang - Subyek 
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5. Jika pada langkah 4 memilih Alphabetical maka pilihlah lagi abjad yang merupakan huruf depan nama 

pengarang agar dapat mengakses daftar pengarang. Jika pada langkah 4 memilih kategori 

penelusuran yang berkaitan maka pilihlah salah satu pilihan pada daftar tersebut agar dapat 

mengakses daftar pengarang. Daftar pengarang diurutkan berdasarkan banyaknya katalog. 

 

Gambar 17. Contoh penelusuran browse kategori penelusuran Pengarang – Aphabetical – A 

 

 

Gambar 18. Contoh penelusuran browse kategori penelusuran Pengarang – Subyek–Libraries 
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6. Pilih nama pengarang dalam daftar untuk mendapatkan hasil penelusuran. 

 

Gambar 19. Contoh hasil penelusuran browse kategori penelusuran Pengarang 

 

B. PenelusuranBrowse Berdasarkan Subyek 

Model penelusuran ini dimulai dengan memilih kategori penelusuran subyek kemudianmemilih apakah 

akan menampilkan daftar subyek (alphabetical) atau mempersempit hasil penelusuran dengan memilih 

salah satu kategori penelusuran yang lain. Hasil pencarian berupa daftar katalog dengan subyek yang 

dimaksud. Langkah – langkah penelusuran sama dengan Penelusuran Browse Berdasarkan Pengarang 
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Gambar 20. Halaman awal Modul OPAC 

 

 

 

Gambar 21. Halaman awal penelusuran browse 
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Gambar 22. Contoh penelusuran browse kategori penelusuran Subyek – Aphabetical – A 

 

C. Penelusuran Browse berdasarkan Penerbit 

Model penelusuran ini dimulai dengan memilih kategori penelusuran penerbit kemudian memilih apakah 

akan menampilkan daftar penerbit (alphabetical) atau mempersempit hasil penelusuran dengan memilih 

salah satu kategori penelusuran yang lain. Hasil pencarian berupa daftar katalog dengan penerbit yang 

dimaksud. Langkah – langkah penelusuran sama dengan Penelusuran Browse Berdasarkan Pengarang 

 

 

Gambar 23. Halaman awal Modul OPAC 
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Gambar 24. Halaman awal penelusuran browse 

 

 

Gambar 25. Contoh penelusuran browse kategori penelusuran Penerbit – Subyek– Libraries 

 

D. Penelusuran Browse Berdasarkan Tempat Terbit 

Model penelusuran ini dimulai dengan memilih kategori penelusuran tempat terbit kemudian 

memilih apakah akan menampilkan daftar tempat terbit (alphabetical) atau mempersempit hasil penelusuran 

dengan memilih salah satu kategori penelusuran yang lain. Hasil pencarian berupa daftar katalog dengan 

tempat terbit yang dimaksud. Langkah – langkah penelusuran sama dengan Penelusuran Browse 

Berdasarkan Pengarang 
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Gambar 26. Halaman awal Modul OPAC 

 

Gambar 27. Halaman awal penelusuran browse 

 

Gambar 28. Contoh penelusuran browse kategori penelusuran Tempat Terbit – Tahun Terbit– 2016 - Yogyakarta 
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E. Penelusuran Browse berdasarkan Tahun Terbit 

Model penelusuran ini dimulai dengan memilih kategori penelusuran tahun terbit kemudian memilih salah 

satu kategori penelusuran yang lain. Hasil pencarian berupa daftar katalog dengan tahun terbit yang 

dimaksud. Langkah – langkah penelusuran sama dengan Penelusuran Browse Berdasarkan Pengarang 

tetapi tanpa pilihan alphabetical. 

 

 

Gambar 29. Halaman awal Modul OPAC 

 

 

``  

Gambar 30. Halaman awal penelusuran browse 

 



27 

 

 

Gambar 31. Contoh penelusuran browse kategori penelusuran Tahun Terbit – Pengarang– Perpustakaan Nasional 

 

 

Gambar 32. Contoh hasil penelusuran browse kategori penelusuran Tahun Terbit 
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F. Rangkuman 

Penelusuran browse merupakan penelusuran yang tidak menggunakan kata kunci tetapi harus 

menelusur langsung di setiap kategori penelusuran.Kategori penelusuran yang digunakan yaitu 

Pengarang, Subyek, Penerbit, Tempat Terbit dan Tahun Terbit. 

 

G. Latihan 

1. Lakukan penelusuran browse berdasarkan pengarang dan tahun terbit ! 

2. Lakukan penelusuran browse berdasarkan subyek dan tahun terbit ! 

 

H. Evaluasi 

1. Apakah yang dimaksud dengan penelusuran browse ? 

2. Sebutkan kategori penelusuran yang digunakan pada penelusuran browse ? 
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BAB VI 

PENGELOMPOKAN HASIL PENELUSURAN DENGAN FASET 

 

 

 

 

 

Online Public Access Catalogue(OPAC) adalah sarana bagi pemustaka dalam mencari koleksi yang 

dibutuhkannya. Modul OPAC INLISLite telah dirancang dengan penampilan baru dan akan 

menyesuaikan bentuknya (autoresponsive) jika diakses dari perangkat bergerak seperti tablet dan 

smartphone. Cantuman-cantuman hasil pencarian ditampilkan dalam bentuk ringkasan sehingga 

meminimalisir langkah dalam menampilkan data. OPAC INLISLitejuga dilengkapi dengan facet search 

yang memandu pemustaka dalam mempersempit hasil pencariannya. 

data ringkas yang tampil pada hasil pencarian pada modul OPAC INLISLite dibuat lebih ramah pengguna 

sehingga lebih informatif. Facet search disediakan sebagai sarana pendukung yang akan mempermudah 

pengguna mempersempit lingkup pencarian koleksi tanpa harus memikirkan kata kuncinya. 

 

A. Faset Pengarang 

Model penelusuran ini dimulai dengan mencari kata kunci pada kolom pencarian. Kemudian hasil 

penelusuran tersebut akan di filter berdasarkan faset pengarang sesuai dengan kata kunci yang dicari 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan kita. 

 

Gambar 33. Halaman awal Modul OPAC 

 

Indikator Keberhasilan: Setelah mengikuti mata ajar diklat ini, peserta dapat mempraktikan 

pengelompokan hasil pencarian dengan faset memanfaatan detail cantuman hasil pencarian  

Mempraktikan pemanfaatan detail cantuman hasil pencarian  

mpraktikan pemanfaatan detail cantuman hasil pencarian Mempraktikan pemanfaatan detail cantuman hasil 

pencarian  

 

mempraktikkanpengelompokan  hasil penelusuran dengan faset 

 

 



30 

Ketikkan pada kolom pencarian dengan kata kunci ‘basuki’ (tanpa tanda petik), pada kolom judul pilih 

‘sembarang’ dan pada kolom bahan pilih ’semua bahan’, setelah itu klik tombol cari seperti gambar 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Halaman awal penelusuran 

 

 

Setelah itu akan tampil gambar hasil pencarian, sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35. Hasil penulusuran 
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Untuk faset pengarang (kotak merah), posisinya ada di sebelah kanan seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Faset pengarang 

 

Setelah tampil hasil penulusuran seperti pada gambar 35, untuk melakukan filter berdasarkan faset 

pengarang, klik salah satu nama pengarang sesuai ejaan yang di inginkan, contohnya ‘Sulistyo Basuki’ 

(tanpa tanda petik) seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37. Filtering berdasarkan faset pengarang 
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Kemudian akan tampil hasil filtering berdasarkan faset pengarang, seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Hasil penulusuran berdasarkan faset pengarang 

 

B. Faset Penerbitan 

Model penelusuran ini dimulai dengan mencari kata kunci pada kolom pencarian. Kemudian hasil 

penelusuran tersebut akan di filter berdasarkan faset penerbitan sesuai dengan kata kunci yang dicari 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan kita. 

 

Gambar 39. Halaman awal Modul OPAC 

 

Ketikkan pada kolom pencarian dengan kata kunci ‘gunung’ (tanpa tanda petik), pada kolom judul pilih 

‘sembarang’ dan pada kolom bahan pilih ’semua bahan’, setelah itu klik tombol cari seperti gambar 

berikut 
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Gambar 40. Halaman awal penelusuran 

 

Setelah itu akan tampil gambar hasil pencarian, sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41. Hasil penulusuran 
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Untuk faset pengarang (kotak merah), posisinya ada di sebelah kanan seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42. Faset penerbit 

 

Setelah tampil hasil penulusuran seperti pada gambar 41, untuk melakukan filter berdasarkan faset 

penerbit, klik salah satu nama penerbit sesuai ejaan yang di inginkan, contohnya ‘Gunung Agung’ (tanpa 

tanda petik) seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 43. Filtering berdasarkan faset penerbit 
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Kemudian akan tampil hasil filtering berdasarkan faset pengarang, seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44. Hasil penulusuran berdasarkan faset penerbitan 

 

C. Faset Lokasi terbitan 

Model penelusuran ini dimulai dengan mencari kata kunci pada kolom pencarian. Kemudian hasil 

penelusuran tersebut akan di filter berdasarkan faset terbitan sesuai dengan kata kunci yang dicari untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 45. Halaman awal Modul OPAC 
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Ketikkan pada kolom pencarian dengan kata kunci ‘medan’ (tanpa tanda petik), pada kolom judul pilih 

‘sembarang’ dan pada kolom bahan pilih ’semua bahan’, setelah itu klik tombol cari seperti gambar 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 46. Halaman awal penelusuran 

 

Setelah itu akan tampil gambar hasil pencarian, sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47. Hasil penulusuran 
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Untuk faset terbitan (kotak merah), posisinya ada di sebelah kanan seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48. Faset terbitan 

 

Setelah tampil hasil penulusuran seperti pada gambar 47, untuk melakukan filter berdasarkan faset 

terbitan, klik salah satu lokasi terbitan sesuai ejaan yang di inginkan, contohnya ‘Medan’ (tanpa tanda 

petik) seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 49. Filtering berdasarkan faset terbitan 
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Kemudian akan tampil hasil filtering berdasarkan faset pengarang, seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 50. Hasil penulusuran berdasarkan faset terbitan 

 

D. Faset Tahun terbit 

Model penelusuran ini dimulai dengan mencari kata kunci pada kolom pencarian. Kemudian hasil 

penelusuran tersebut akan di filter berdasarkan faset tahun terbiatn sesuai dengan kata kunci yang dicari 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 51. Halaman awal Modul OPAC 
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Ketikkan pada kolom pencarian dengan kata kunci ‘2018’ (tanpa tanda petik), pada kolom judul pilih 

‘sembarang’ dan pada kolom bahan pilih ’semua bahan’, setelah itu klik tombol cari seperti gambar 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 52. Halaman awal penelusuran 

 

Setelah itu akan tampil gambar hasil pencarian, sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 53. Hasil penulusuran 
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Untuk faset tahun terbitan (kotak merah), posisinya ada di sebelah kanan seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 54. Faset tahun terbitan 

 

Setelah tampil hasil penulusuran seperti pada gambar 53, untuk melakukan filter berdasarkan faset tahun 

terbitan, klik salah satu tahun terbit sesuai ejaan yang di inginkan, contohnya ‘2018’ (tanpa tanda petik) 

seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 55. Filtering berdasarkan faset tahun terbit 
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Kemudian akan tampil hasil filtering berdasarkan faset pengarang, seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 56. Hasil penulusuran berdasarkan faset tahun terbit 

 

E. Faset subjek 

Model penelusuran ini dimulai dengan mencari kata kunci pada kolom pencarian. Kemudian hasil 

penelusuran tersebut akan di filter berdasarkan faset subjek sesuai dengan kata kunci yang dicari untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 57. Halaman awal Modul OPAC 
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Ketikkan pada kolom pencarian dengan kata kunci ‘manajemen’ (tanpa tanda petik), pada kolom judul 

pilih ‘sembarang’ dan pada kolom bahan pilih ’semua bahan’, setelah itu klik tombol cari seperti gambar 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 58. Halaman awal penelusuran 

 

Setelah itu akan tampil gambar hasil pencarian, sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 59. Hasil penulusuran 
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Untuk faset subjek (kotak merah), posisinya ada di sebelah kanan seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 60. Faset subjek 

 

Setelah tampil hasil penulusuran seperti pada gambar 59, untuk melakukan filter berdasarkan faset 

subjek, klik salah satu nama pengarang sesuai ejaan yang di inginkan, contohnya ‘Manajemen 

Perpustakaan’ (tanpa tanda petik) seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 61. Filtering berdasarkan faset subjek 
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Kemudian akan tampil hasil filtering berdasarkan faset pengarang, seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 62. Hasil penulusuran berdasarkan faset subjek 

 

F. Rangkuman 

 Penelusuran bahan pustaka dengan faset pengarang, faset penerbitan, faset lokasi terbitan, faset tahun 

terbit, dan faset subjek merupakan penelusuran yang sangat efektif untuk mencari sebuah bahan pustaka 

yang akan memudahkan bagi pemustaka. 

 

G. Latihan 

1. Sebutkan faset yang tersedia pada modul online public access catalog (OPAC) 

2. Jelaskan faset yang tersedia pada modul online public access catalog (OPAC) 
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BAB VII 

PEMANFAATAN DETAIL CANTUMAN HASIL PENELUSURAN  

 

 

 

Online Public Access Catalogue (OPAC) adalah sarana bagi pemustaka dalam mencari koleksi yang 

dibutuhkannya. Modul OPAC INLISLite telah dirancang dengan penampilan baru dan akan menyesuaikan 

bentuknya (autoresponsive) jika diakses dari perangkat bergerak seperti tabletdan smartphone. Cantuman-

cantuman hasil pencarian ditampilkan dalam bentuk ringkasan sehingga meminimalisir langkah dalam 

menampilkan data. OPAC INLISLite juga dilengkapi dengan detail cantuman yang memandu pemustaka dalam 

melakukan pencariannya. 

Detail cantuman yang akan tampil di modul OPAC INLISLite yaitu, status ketersediaan koleksi, melihat konten 

digital, pesan koleksi, tamping cantuman, dan unduh data katalog. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 63. Detail cantuman pada hasil penelusuran 

 

A. Melihat Ketersediaan Item Koleksi 

Ketersediaan item koleksi merupakan status untuk melihat koleksi dalam keadaan tersedia / dipinjam / 

rusak / dalam perbaikan / dalam penggandaan / diolah / dibaca. Untuk melihat keterdiaan koleksi lakukan 

Indikator Keberhasilan: Setelah mengikuti mata ajar diklat ini, peserta dapat  mempraktikkanpemanfaatan detail 

cantuman hasil penelusuran 
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penelusuran, misalkan dengan kata kunci ‘mikrocontroller’ (tanpa tanda kutip), maka akan tampil hasil 

penelusuran seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 64. Hasil penelusuran 

Setelah itu pilih salah satu judul yang dipilih (lakukan klik pada judul tersebut), sehingga akan tampil 

gambar berikut 
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Gambar 65. Tampilan detail cantuman ketersediaan koleksi 

Pada gambar diatas terlihat ketersediaan koleksi dengan status dipinjam (no. barcode : 00379/2017), 

status tersedia (no. barcode : 00380/2017), status dibaca (no. barcode : 00381/2017), dan koleksi yang 

lainya dengan status tersedia (no. barcode : 00382/2017 dan 00383/2017). Dengan informasi seperti ini 

sangat memudahkan pemustaka untuk mengetahui status ketersediaan koleksi tersebut. 

 

B. Melihat Konten Digital 

Konten digital pada INLISLite merupakan koleksi yang berisi dalam bentuk portable document format 

(.pdf) atau dalam bentukShockWave Flash (.swf). Untuk melihatnya lakukan penelusuran seperti pada 

melihat ketersediaan koleksi, setelah itu klik tab konten digital seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 



48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 66. Tampilan tab konten digital 

 

Untuk melihat koleksi konten digital tersebut pilih pada kolom Action dan klik Baca Online, seperti pada 

gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 67. Tampilan lihat konten digital 
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Kemudian akan tampil file digital tersebut dalam bentuk portable document format (.pdf) seperti pada 

gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 68. Tampilan konten digital 

Perlu diingat bahwa tidak semua koleksi terdapat konten digital, pada saat klik tab konten digital tidak 

ada data pada table tersebut, maka koleksi tersebut tidak ada konten digitalnya. Seperti pada gambar 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 69. Tampilan konten digital tidak ada 
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C. Pemesanan Koleksi 

Pesan koleksi ini merupakan salah satu feature yang dimiliki INLISLite, pemesanan koleksi ini dapat 

dilakukan jika sudah menjadi anggota perpustakaan. Saat akan melakukan pemesanan anggota 

perpustakaan akan ditanyakan nomor anggota dan password untuk masuk ke dalam sistem. Untuk 

melakukan pemesanan, pemustaka melakukan penelusuran seperti pada melihat ketersediaan koleksi 

misalkan lakukan penelusuran dengan kata kunci ‘Membangun Website Dinamis Interaktif’ (tanpa tanda 

petik), setelah itu pilih judul koleksi yang akan dipesan, seperti pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 70. Klik judul koleksi 

 

Setelah itu akan tampil gambar seperti dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 71. Detail koleksi 
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Lakukan pemesan koleksi, dengan cara klik tombol pesan pada posisi kolom sebelah kanan, seperti 

gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 72. Klik tombol Pesan 

 

Setelah klik tombol pesan, maka akan akan tampil halaman login yang menanyakan nomor anggota dan 

password pemustaka, seperti gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 73. Halaman Login 
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Misalkan No. Anggota : 17051300001 dan password : member123 setelah itu klik tombol Masuk untuk 

melanjutkan proses, sehingga akan tampil halaman OPAC dengan akun 17051300001 seperti pada 

gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 74. Halaman OPAC dengan akun 17051300001 

 

 

Setelah itu klik tombol pesan untuk melakukan pemesanan koleksi sehingga akan tampil message box 

seperti berikut 

 

 

 

 

 

Gambar 75.Message box 
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hasil pemesanan ini akan masuk kedalam keranjang pemesanan koleksi sesuai akun masing-masing 

dan status ketersediaan akan berubah menjadi ‘sudah dipesan’ seperti pada gambar 76. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 76. Tampilan pemesanan koleksi 

 

D. Tampung Cantuman 

Tampung cantuman merupakan salah satu feature yang ada di INLISLite untuk menampung koleksi 

sementara untuk mengumpulkan koleksi – koleksi pilihan yang akan di baca atau dipinjam. Untuk 

melakukan tampung cantuman, lakukan penelusuran terlebih dahulu. Misalkan dengan kata kunci 

‘prakarya’ (tanpa tanda petik) seperti gambar berikut 
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Gambar 77. Tampilan penelusuran 

Setelah itu klik judul koleksi yang akan ditampung seperti gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 78. Klik judul koleksi 
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Kemudian klik tombol tampung, seperti gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 79. Klik tombol tampung 

 

 

Sehingga akan tampil ‘message box’ seperti gambar dibawah ini 

 

 

 

 

Gambar 80.Message box tampung 
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Untuk mengecek status tampung klik tampung, seperti gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 81. Klik tampung 

 

Berikut tampilan status tampung, seperti gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 82. Satus tampung 

 

E. Unduh Data Katalog 

Digunakan untuk mengambil data katalog kemudian di salin pada suatu sistem aplikasi perpustakaan, 

hal ini untuk memudahkan pustakawan saat melakukan input data. Pada aplikasi perpustakaan INLISLite 

ini unduh data katalog meliputi dari beberapa format metadata yaitu : Format MARC Unicode/UTF-8, 

Format MARC XML, Format MARC MODS, Format Dublin Core (RDF), Format Dublin Core (OAI), dan 

Format Dublin Core (SRW). Untuk unduh katalog, lakukan penelusuran koleksi terlebih dahulu. Misalkan 

dengan kata kunci ‘pesawat’ (tanpa tanda petik) seperti gambar berikut 
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Gambar 83. Halaman penelusuran 

Setelah itu klik judul koleksi tersebut, seperti gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 84. Klik judul koleksi 
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Kemudian akan tampil gambar sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 89. Halaman detail koleksi 

Pada gambar diatas, klik pada tab Unduh Koleksi dan pilih format metadata yang di inginkan, misalkan Format 

MARC Unicode/UTF-8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 90. Unduh Katalog 
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Saat klik metadata format yang di inginkan, otomatis akan melakukan unduh katalog seperti gambar 

berikut 

 

 

 

Gambar 91. Hasil Unduh Katalog 

 

F. Rangkuman 

Pemanfaatan detail cantuman saat membantu pemustaka dalam melakukan penelusuran koleksi, pastikan 

saat melakukan penelusuran data – data yang dicari sesuai dengan yang dibutuhkan. 

 

G. Evaluasi 

1. Jelaskan secara singkat cara melihat status ketersediaan koleksi 

2. Sebutkan dua jenis file digital pada konten digital INLISLite 

3. Jelaskan secara singkat cara memesan koleksi 

4. Sebutkan format metadata yang dimiliki INLISLite saat melakukan unduh katalog 
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DAFTAR PUSTAKA 

puslit2.petra.ac.id/ejournal/index.php/pus/article/download/17220/17169 

panduan Inlislite v.3 perpustakaan nasional RI 

bahan ajar strategi penelususran informasi diklat pengelolaan informasi 
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